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Abstrak
Konsep Iman Menurut Sa’id Nursi Badiuzzaman

Penulis : Adi Cahyono Putro
NIM  :402019224078

Keburukan tidak sepenuhnya negatif; ia bisa berfungsi untuk mengungkapkan kebaikan
universal yang lebih dalam. Pemikiran ini menjadi semakin relevan dalam dunia modern yang
dipenuhi berbagai tantangan, musibah, dan kejahatan. Dengan mengganti perspektif dari fokus
pada keburukan, individu dapat menemukan makna dan kebaikan dalam situasi sulit, serta
mengembangkan ketahanan mental dan spiritual dalam menghadapi ujian hidup.

Badiuzzaman Said Nursi adalah seorang ulama, pemikir, dan penulis Muslim Kurdi asal
Turki yang terkenal sebagai pendiri gerakan Nurcu menawarkan cara pandang yang konstruktif
dalam memahami realitas kehidupan. . Karyanya yang paling terkenal, Risale-i Nur, adalah
kumpulan tulisan yang membahas keimanan, akidah, dan spiritualitas Islam. Ia dijuluki
"Badiuzzaman" (Keajaiban Zaman) karena kecerdasannya yang luar biasa. Sepanjang hidupnya,
Nursi menghadapi pengasingan dan penjara akibat pandangannya yang dianggap bertentangan
dengan kebijakan sekuler pemerintah Turki. Meski demikian, ia tetap berkomitmen menyebarkan
ajaran Al-Qur'an. Gerakan Nurcu dan Risale-i Nur terus berpengaruh luas, terutama di Turki dan
komunitas Muslim global.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep iman dalam prespektif Nursi dan
keterkaitannya dengan pemahaman akan keindahan dan keburukan, serta bagaimana kedua konsep
ini saling terkait dengan iman seseorang. Fokusnya adalah untuk melihat bagaimana ide-ide Nursi
dapat membantu individu menghadapi berbagai ujian dan tantangan dalam hidup secara positif dan
menyeluruh. Menawarkan wawasan yang dapat mendukung kesejahteraan mental dan spiritual
individu dalam menghadapi kesulitan hidup.

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Ini berarti penelitian ini
berfokus pada pemahaman mendalam mengenai tema yang diteliti, tanpa menggunakan data
numerik. Fokus utama penelitian ini adalah karya-karya Said Nursi, khususnya Risalah Nur, yang
merupakan kumpulan tulisan Nursi tentang berbagai tema spiritual dan filosofis. Penelitian ini
mencakup analisis terhadap contoh-contoh yang diangkat oleh Nursi, seperti peristiwa alam dan
interaksi antar makhluk hidup, untuk menggali makna yang lebih dalam. Dengan ini, penelitian
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pandangan Nursi dan
aplikasinya dalam konteks kehidupan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iman menurut Said Nursi sebagai cahaya dan
kekuatan spiritual yang menguatkan hati dan pikiran, diperoleh melalui pendalaman Al-Qur'an dan
renungan (tafakkur) atas alam semesta sebagai bukti kebesaran Allah. Nursi menggabungkan akal
dan hati untuk membangun keyakinan yang kokoh, menekankan bahwa iman harus aktif, dinamis,
dan terhindar dari keraguan di tengah tantangan modern. Melalui iman, manusia melihat alam
sebagai tanda kebesaran Allah, menumbuhkan syukur, dan terdorong untuk berbuat baik. Dengan
demikian, iman menjadi fondasi kehidupan yang seimbang, bermakna, dan terhubung dengan Allah
serta sesama, tidak ada keburukan mutlak di alam semesta. Keburukan parsial berfungsi untuk
mengungkapkan kebaikan universal. Pemahaman akan hal ini menjadi landasan bagi individu
untuk menghadapi ujian kehidupan dengan cara yang lebih positif dan konstruktif. Saran dari
penulis untuk pembaca semoga dapat beriman dengan baik.

Kata Kunci: Sa’id Nursi Badiuzzaman, Keimanan, Kriminal, Keburukan.
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